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Abstract:  
Hypertension is a non-communicable disease that develops gradually and requires long-term management. The Prolanis 

program is implemented as a promotive and preventive effort to control this condition. This study aims to evaluate the 

improvement in knowledge of hypertensive patients after being given education on a healthy lifestyle. The activity was 

conducted at the Multipurpose Hall of RW 20, within the working area of Ngoresan Public Health Center, Surakarta 

City, using a pre-experimental one-group pre-test and post-test design. The intervention involved counseling sessions, 

educational leaflets, and interactive discussions provided to 30 Prolanis participants. The Wilcoxon test results showed a 

significant increase in knowledge after the intervention (p < 0.05). A total of 26 respondents showed an increase in post-test 

scores, while 4 remained the same. These findings indicate that counseling-based education is effective in enhancing the 

knowledge and attitudes of hypertensive patients, and supports disease control through lifestyle changes. 
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Abstrak:  
Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang berkembang perlahan dan memerlukan penanganan jangka panjang. 

Program Prolanis diterapkan sebagai upaya promotif dan preventif untuk mengendalikan kondisi ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan penderita hipertensi setelah diberikan edukasi mengenai pola hidup 

sehat. Kegiatan dilakukan di Gedung Serbaguna RW 20 wilayah kerja Puskesmas Ngoresan, Kota Surakarta, dengan 

menggunakan desain pre-eksperimental one group pre-test dan post-test. Intervensi berupa penyuluhan, leaflet edukatif, dan 

diskusi interaktif diberikan kepada 30 peserta Prolanis. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan signifikan pada 

pengetahuan setelah intervensi (p < 0,05). Sebanyak 26 responden mengalami peningkatan nilai post-test, sementara 4 

responden tetap. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis penyuluhan efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan sikap penderita hipertensi, serta mendukung pengendalian penyakit melalui perubahan pola hidup sehat. 
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PENDAHULUAN  
Menurut BPJS Kesehatan (2015), Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) 

merupakan salah satu bentuk program layanan kesehatan yang dirancangkan oleh pemerintah dan 
dilaksanakan secara intensif dengan melibatkan keaktifan peserta dalam prosesnya. Penyakit 
kronis termasuk jenis Penyakit Tidak Menular (PTM) yang berkembang perlahan dan 
memerlukan penanganan jangka panjang sebagai contoh utamanya seperti hipertensi. Menurut 
WHO (2021) mencatat sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30 tahun sampai 79 tahun yang 
hidup dengan hipertensi, dan sekitar 46% dari mereka tidak menyadari kondisi tersebut. Di Kota 
Surakarta menurut data profil Dinas Kesehatan pada tahun 2023 dilaporkan penyakit hipertensi 
masih menepati proporsi terbesar dari penyakit tidak menular sebesar 78,65%. Puskesmas 
Ngoresan di wilayah Kecamatan Jebres, Kota Surakarta berada di urutan kedua dalam jumlah 
penderita hipertensi dengan 83 kasus baru tercatat selama sembilan bulan pertama tahun 2018 
(Nurlaela et al., 2023).  

Faktor risiko hipertensi dibagi menjadi 2 golongan yaitu hipertensi yang tidak dapat 
diubah dan hipertensi yang dapat diubah. Faktor risiko hipertensi yang tidak dapat diubah 
meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan dan riwayat keluarga. Sedangkan faktor risiko hipertensi 
yang dapat diubah pola hidup sehat seperti status gizi, merokok, aktifitas fisik, konsumsi alkohol, 
konsumsi garam dan konsumsi makanan tinggi lemak (Rusdi & Isnawati, 2009). Dalam upaya 
mengatur pola hidup, salah satu strategi yang krusial adalah mengurangi asupan garam atau 
menerapkan pola makan dengan kadar garam yang rendah. Diet rendah garam menjadi aspek 
penting dalam penanganan hipertensi. Pembatasan konsumsi natrium melalui pola makan ini 
merupakan metode yang efektif untuk membantu mengendalikan tekanan darah (Nuraini, 2015). 
Selain itu, dukungan dari keluarga berperan besar dalam meningkatkan pengetahuan serta 
membentuk sikap positif penderita hipertensi (Susanto & Purwantiningrum, 2022). 

Pengetahuan memiliki peran penting dalam membantu penderita hipertensi untuk 
mencegah kekambuhan dan menghindari komplikasi. Pengetahuan diperoleh dari proses 
menerima dan memahami informasi melalui pancaindra seseorang (Basri et al., 2022). Hubungan 
antara pengetahuan dan sikap menunjukkan korelasi positif, di mana peningkatan pengetahuan 
sering kali diikuti oleh tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. Pemahaman yang baik mencakup 
kesadaran akan pentingnya, manfaat, dan tujuan dari menjalani diet hipertensi secara konsisten. 
Pengetahuan yang cukup tidak hanya bersumber dari pendidikan formal, tetapi juga dapat 
diperoleh melalui pengalaman individu. Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman, perilaku 
yang dilandasi oleh pengetahuan cenderung lebih stabil dan berkelanjutan dibandingkan dengan 
perilaku yang tidak berbasis pengetahuan (Oktaria et al., 2023). 

Berdasarkan masalah tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan prolanis setelah diberikan edukasi dan pola hidup kepada pengidap 
hipertensi. Faktor yang terkait dengan timbulnya hipertensi mendorong perlunya meningkatkan 
upaya pengendalian serta menggalakkan promosi kesehatan. Promosi kesehatan pada individu 
yang menderita hipertensi memiliki dampak yang signifikan dalam mencegah dan mengontrol 
kondisi hipertensi. Berdasarkan survey yang di lakukan di Puskesmas Ngoresan Kota Surakarta 
bahwa penyakit hipertensi termasuk penyakit yang banyak dialami oleh masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui pengetahuan dan sikap dengan kejadian hipertensi. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Ngoresan dalam lingkungan kerja 
Puskesmas Ngoresan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif, pre-eksperimental one group pre-test dan post-test yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan prolanis sebelum dan setelah diberikan edukasi pola hidup 
kepada pengidap hipertensi di Puskesmas Ngoresan Kabupaten Jebres. Metode yang digunakan 
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dalam kegiatan ini adalah metode edukatif berbasis penyuluhan dengan pendekatan interaktif 
melalui pemberian leaflet, diskusi, dan evaluasi tertulis. 

Sasaran pada kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain Prolanis masyarakat RW 20 
di Gedung Serbaguna RW 20 di sekitar wilayah kerja Puskesmas Ngoresan Kecamatan Jebres, 
Jawa Tengah yang dipilih secara purposif berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Surakarta 
pada tahun 2024 dan 2025 menunjukkan adanya peningkatan prevalensi hipertensi di wilayah 
tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Mei 2025, setelah dilakukan 
koordinasi dengan Kepala Puskesmas Ngoresan dan koordinator yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaan prolanis. 

Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 30 orang penderita hipertensi dengan latar 
belakang pekerjaan swasta dan Ibu Rumah Tangga dengan responden pralansia dan lansia pada 
kelompok usia ≥50 tahun. Kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner pre-test untuk mengukur 
tingkat pengetahuan awal peserta mengenai pengetahuan dasar, sikap, perilaku dan pola hidup 
sehat pada penderita hipertensi. Selanjutnya, peserta diberikan intervensi berupa leaflet edukasi 
penyuluhan yang membahas pentingnya pola hidup sehat pada penderita hipertensi dan diikuti 
dengan dengan sesi tanya jawab interaktif untuk memperdalam pemahaman peserta bertujuan 
untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta penyuluhan edukasi. Setelah sesi edukasi selesai, 
peserta mengisi kuesioner post-test Jumlah item pertanyaan masing-masing pre-test dan post-test 
hipertensi berjumlah 15 pertanyaan dengan indikator pengetahuan dasar, sikap, perilaku, dan pola 
hidup. Masing-masing jawaban responden diberikan poin Ya=2 dan Tidak=1 pada setiap item 
pertanyaan. Instrumen kuesioner yang digunakan dalam pre-test dan post-test telah divalidasi 
secara sederhana oleh tim pelaksana agar sesuai dengan materi yang diberikan. Setelah 
mengumpulkan dan melakukan tabulasi data penelitian, kemudian dilakukan uji statistik 
normalitas menggunakan SPSS versi 25.0 dengan menggunakan perhitungan model Shapiro-Wilk. 
Kriteria normalitas ditentukan dengan melihat nilai signifikansi (p) apabila p value>0.05 pada 
output uji tersebut maka data dikatakan normal, jika p value <0.05 maka dikatakan data yang 
terdistribusi tidak normal. 

 
PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pola hidup sehat 

pada penderita hipertensi telah berhasil dilaksanakan di Gedung Serbaguna RT 20 wilayah 

Puskesmas Ngoresan Kota Surakarta Jawa Tengah. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan edukasi 

langsung melalui leaflet penyuluhan dan sesi diskusi, tetapi juga diukur efektivitasnya melalui 

pengujian pengetahuan awal dan akhir (pre-test dan post-test).   

Tabel 1. Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 uji normalitas data pre-test dan post-test dapat diketahui uji normalitas 

terhadap data pre-test dan post-test dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah responden 

kurang dari 50 orang (n = 30). Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,024 untuk data pre-test dan 0,014 untuk data post-test. Karena kedua nilai p value<0,05 

    Uji Normalitas Shapiro Wilk Keterangan 

Pre-test       0,024 Tidak Normal 

Post-test       0,014 Tidak Normal 
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maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data tidak normal. Oleh karena itu, analisis data 

selanjutnya dilakukan menggunakan uji non parametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test.  

Tabel 2. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 posttest - preteset 

Z -4,513b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 2 uji non parametrik, yaitu dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank 

Test hasil analisis menunjukkan bahwa dari 30 responden sebanyak 26 responden mengalami 

peningkatan skor (post-test > pre-test) dan 4 responden memiliki skor yang sama antara pre-test dan 

post-test, sementara nilai Z sebesar -4,513 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan secara statistik antara hasil pre-test dan post-test (p 

< 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan responden setelah 

diberikan edukasi berbasis penyuluhan mengenai risiko hipertensi pada lansia. Data demografis 

penderita hipertensi yang diperoleh melalui proses pengumpulan kuesioner mencakup informasi 

tentang usia, jenis kelamin, dan pekerjaan, yang dapat diobservasi pada bagian berikut ini: 

Tabel 3. Karakteristik Subjek Prolanis Hipertensi Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan Tabel 3 karakteristik pekerjaan dengan kategori swasta berjumlah 7 orang 

(23.37%) dan didapat pekerjaan Ibu Rumah Tanga (IRT) berjumlah 23 orang (77.66%) dengan 

total 30 orang (100%) perempuan dan laki-laki. Dengan demikian seseorang yang tidak bekerja 

atau ibu rumah tangga memiliki kemungkinan untuk menderita hipertensi yang disebabkan 

kurangnya aktifitas fisik yang kurang aktif atau aktifitas fisik ringan (Turana et al, 2021). Penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian (Purqoti & Ningsih, 2019) yang menunjukkan 45.45% (n=15) 

responden bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) memiliki grade hipertensi lebih tinggi. 

Kurangnya pengetahuan mengenai bahaya dan faktor risiko hipertensi pada perempuan juga 

meningkatkan terjadinya tekanan darah tinggi pada sebagian besar Ibu Rumah Tangga (IRT) (Ali 

et al., 2020). 

 

 

No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase 

 1. Swasta 7 23.37% 

 2. IRT 23 77.66% 

  TOTAL 30 100% 
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Tabel 4. Karakteristik Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 karakteristik jenis kelamin dengan hubungan jenis kelamin dengan 

kejadian hipertensi menunjukkan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 28 orang (93.33%) 

lebih banyak mengalami hipertensi daripada responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 2 

orang (6.67%). Hasil ini sejalan dengan studi oleh (Chapman et al., 2023) yang menyebutkan lebih 

dari 40% perempuan pasca menopause mengalami peningkatan tekanan darah dan angka hipertensi 

terus meningkat seiring bertambahnya usia. Perempuan dengan menopause terdapat peningkatan 

risiko sebesar 10% yang dipicu oleh peningkatan vasokonstriktor yang berhubungan dengan 

angiotensinogen (Anagnostis et al., 2020). Dalam hal ini perempuan yang menginjak usia lebih dari 

45 tahun lebih berisiko mengalami hipertensi dibandingkan laki-laki karena terdapat perubahan 

hormon. 

Tabel 5. Karakteristik Subjek Prolanis Hipertensi Berdasarkan Umur 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 karakteristik umur pada penelitian ini usia berhubungan dengan 
kejadian hipertensi, dikarenakan responden lebih banyak yang berusia ≥ 40 tahun. Usia ≥ 40 
tahun meningkatkan terjadinya hipertensi dikarenakan adanya perubahan alamiah dalam tubuh 
yang mempengaruhi elastisitas pembuluh darah berkurang dan penurunan daya tahan tubuh, 
semakin bertambahnya usia karena proses penuaan yang menyebabkan seseorang rentan terhadap 
penyakit. Hubungan usia dengan kejadian hipertensi yang usianya 50-55 tahun berjumlah 6 orang 
(20%), usia 56-60 tahun berjumlah 4 orang (13.33%) dan usia >60 tahun berjumlah 20 orang 
(66.67%). Hal ini juga sejalan dengan studi oleh (Leszczak et al., 2024) yang menyebutkan bahwa 
lebih dari 60% lansia dengan usia diatas 60 tahun lebih berisiko menderita hipertensi karena 
mekanisme pengaturan tekanan darah oleh hormon tertentu seperti sistem renin-angiotensin-
aldosteron kurang efektif pada lansia. 
             

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase 

1. Laki-laki  2 6.67% 

2. Perempuan 28 93.33% 

  TOTAL 30 100% 

No Umur Jumlah (Orang) Persentase 

1. 50-55 tahun  6  20% 

2. 56-60 tahun 4 13.33% 

3. >60 tahun  20 66.67% 

  TOTAL  30 100% 
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SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam bentuk edukasi dan pelatihan 

peningkatan pengetahuan prolanis kelompok hipertensi di lingkungan kerja Puskesmas Ngoresan 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta yaitu pada kelompok 
prolanis hipertensi menunjukkan hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang 
signifikan secara statistik, dengan rata-rata skor post-test meningkat sebesar 9.46% dibandingkan 
pre-test (p < 0,05)  

Faktor-faktor yang memiliki hubungan dengan kejadian hipertensi meliputi usia, tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan, riwayat keluarga, dan status gizi. Sementara itu, jenis kelamin, 
kebiasaan merokok, dan aktivitas fisik tidak menunjukkan keterkaitan yang signifikan dengan 
kejadian hipertensi. Puskesmas diharapkan dapat meningkatkan kegiatan dan penyampaian 
informasi mengenai faktor risiko hipertensi melalui upaya edukatif, seperti penyuluhan kepada 
masyarakat untuk mencegah hipertensi maupun penyakit tidak menular lainnya. Selain itu, 
masyarakat juga didorong untuk lebih sadar dalam mengubah gaya hidup menuju pola hidup 
sehat guna mencegah terjadinya komplikasi. Langkah-langkah yang disarankan antara lain 
melakukan aktivitas fisik sedang atau olahraga secara rutin minimal 30 menit per hari dan menjaga 
berat badan ideal. 

Program edukasi khususnya untuk lansia dengan penderita hipertensi perlu 
diimplementasikan untuk skala yang lebih luas lagi melalui posyandu lansia. Walaupun hipertensi 
merupakan penyakit dengan penderita terbanyak ditemui namun ada beberapa penderita 
khususnya lansia yang masih belum mengetahui tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab, 
makanan atau minuman yang harus dikurangi konsumsinya, atau dapat mengobati dengan jamu-
jamuan herbal. Peneliti mengharapkan pada penelitian selanjutnya lebih menekankan pada 
pemberian edukasi hipertensi yang lengkap dari hipertensi secara umum hingga secara spesifik 
meneliti pada kelompok tertentu. 
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